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This study analyzes the effect of the pond area, fish seed, pellet, and
participation in aquaculture groups on the income earned by tilapia farmers in
Rakit District, Banjarnegara Regency. This study also analyzes which factors
have the greatest influence on the income level of tilapia fish farmers. The
approach used is a quantitative approach with multiple linear regression
analysis model. The population in this study were all tilapia farmers in Rakit
District, consisting of 240 farmers with a sample of 71 respondents. The
sampling technique used was the snowball sampling method where data were
collected through questionnaires and interviews. The results of this study
indicate that the variables of pond area, fish seed, and pellet have a positive and
significant effect on the income of fish farmers in Rakit District, Banjarnegara
Regency, while the participation variable in the aquaculture group has no
significant effect. The variable that has the greatest influence on the income of
tilapia farmers in Rakit District is pellet. Therefore, it is hoped that farmers can
prepare all forms of capital and media used so that the cultivation process can
be carried out properly. Having a pond area that is suitable for the number of
feeds stocked, and adequate feeding will greatly help the growth of fish to be
more optimal.

© 2022 Universitas Jenderal Soedirman
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PENDAHULUAN

Pertanian memiliki peran penting dalam pembangunan perekonomian di Indonesia.
Sektor ini merupakan salah satu sektor utama yang menyokong perekonomian Indonesia.
Indonesia merupakan negara agraris, yang mana sebagian besar masyarakatnya bekerja di sektor
pertanian. Keberhasilan peningkatan pembangunan pertanian akan tercapai apabila terdapat
kerjasama antar berbagai kalangan, seperti petani, pemerintah, peneliti, inovator, ilmuwan,
kalangan akademik, ataupun industri swasta, yang diharapkan dapat memecahkan masalah
pertanian serta meningkatkan kesejahteraan petani (Hamidah et al., 2015). Pertanian memberikan
kontribusi yang cukup besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Pada tahun 2020
sektor pertanian memberikan kontribusi terhadap PDB sebesar 13,70 persen (Badan Pusat
Statistik, 2020). Sektor pertanian dalam kontribusinya terhadap PDB dikelompokkan menjadi
tiga sub sektor, yaitu pertanian, kehutanan, dan perikanan. Pertanian juga menjadi sektor yang
berhasil menyerap tenaga kerja terbanyak masyarakat Indonesia pada tahun 2020 (Badan Pusat
Statistik, 2021).

Banjarnegara menjadi salah satu kabupaten penghasil ikan budidaya terbesar di
Indonesia. Keunggulan di sektor perikanan ini telah membuat Pemerintah Kabupaten
Banjarnegara melakukan upaya-upaya untuk mengembangkan potensi yang ada. Pemerintah
memfokuskan pembangunan sektor perikanan di beberapa kecamatan potensial, seperti
Kecamatan Rakit, Mandiraja, Purwanegara, Bawang dan Wanadadi atau yang dikenal dengan
istilah Rajapurbawa (Suprapto, 2021). Kecamatan Rakit adalah kecamatan dengan produksi ikan
terbanyak nomor dua di Kabupaten Banjarnegara dengan rumah tangga perikanan terbanyak
dan saluran irigasi yang baik. Hal ini memberikan potensi yang sangat baik bagi Kecamatan Rakit
untuk menjadi penghasil ikan air tawar terbesar di Kabupaten Banjarnegara.

Terdapat banyak jenis ikan air tawar yang dibudidaya di Kecamatan Rakit. Ikan nila
adalah jenis ikan yang paling banyak dibudidayakan. Ikan nila banyak dipilih untuk
dibudidayakan karena harganya cukup stabil serta tidak memiliki banyak risiko terkena
penyakit. Irigasi Kecamatan Rakit yang cukup bagus juga sangat mendukung budidaya ikan nila,
karena ikan nila membutuhkan air yang mengalir dan cukup yang sesuai dengan kondisi di
Kecamatan Rakit (Badan Pusat Statistik Kabupaten Banjarnegara, 2021).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian lain yang pernah dilakukan
sebelumnya adalah adanya variabel baru yaitu keikutsertaan petani dalam kelompok budidaya
perikanan, karena sangat menjamur adanya kelompok budidaya perikanan di Kecamatan Rakit.
Setiap pelaku usaha pasti ingin memperoleh pendapatan, termasuk petani ikan nila. Salah satu
upaya untuk memaksimalkan pendapatan adalah dengan mencari tahu faktor-faktor yang
memengaruhinya. Oleh karena itu, perlu diadakan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor
apa saja yang memengaruhi pendapatan petani ikan nila di Kecamatan Rakit, Kabupaten
Banjarnegara.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: (1) Apakah variabel luas kolam, benih,
pakan, dan keikutsertaan dalam kelompok budidaya perikanan baik secara individu dan
bersama-sama berpengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh petani ikan nila di Kecamatan
Rakit, Kabupaten Banjarnegara? dan (2) Faktor manakah yang memiliki pengaruh paling besar
terhadap pendapatan petani ikan nila di Kecamatan Rakit, Kabupaten Banjarnegara?
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METODE ANALISIS

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif guna
mendeskripsikan data yang berbentuk angka atau presentase. Populasi dalam penelitian ini yaitu
sebanyak 240 petani ikan nila dengan sampel sebanyak 71 responden. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik snowball sampling. Metode yang digunakan adalah analisis regresi
linear berganda dengan uji asumsi klasik berupa uji normalitas, uji heteroskeastisitas, dan uji
multikolinearitas. Kemudian dilakukan uji koefisien determinasi ganda (R?), uji F, dan uji
hipotesis secara parsial (uji t) dengan tingkat signifikansi sebesar 5 persen. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah luas kolam, benih ikan, pakan ikan, dan keikutsertaan dalam
kelompok budidaya. Sedangkan variabel dependen adalah jumlah pendapatan yang diperoleh
petani ikan nila di Kecamatan Rakit, Kabupaten Banjarnegara. Pada penelitian ini, pendapatan,
luas lahan, benih, dan pakan diproksikan dengan menggunakan logaritma natural (In). Data
yang diperoleh dari empat variabel ini sangat berfluktuasi, sehingga perlu adanya penggunaan
logaritma natural (In) untuk mengurangi fluktuasi data tersebut. Adapun model yang digunakan
dapat dirumuskan sebagai berikut:

InPND = ﬁo + ,BllnLK + ﬁzlnBB + ,83lnBP + :84DKP F U e (1)
Keterangan

InPND = Hasil Logaritma dari Pendapatan

Bo = Nilai Konstanta

B = Nilai Koefisien dari Luas Kolam

B> = Nilai Koefisien dari Benih

B3 = Nilai Koefisien dari Pakan

B = Nilai Koefisien dari Kelompok Perikanan

InLK = Hasil Logaritma Natural dari Luas Kolam
InBB = Hasil Logaritma Natural dari Benih
InBP = Hasil Logaritma Natural dari Pakan

Dxp = Kelompok perikanan

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Data

Pendapatan adalah hal yang penting dalam kegiatan usaha termasuk budidaya
perikanan. Setiap petani tentu ingin mengetahui jumlah pendapatan yang diterima selama
melakukan budidaya. Pendapatan yang diperoleh oleh petani ikan nila di Kecamatan Rakit
dapat dilihat pada Tabel 1. Pendapatan dalam hal ini adalah dihitung dari jumlah ikan yang
dijual setiap sekali panen dikalikan dengan harga jual petani ikan nila di Kecamatan Rakit,
Kabupaten Banjarnegara. Berdasarkan tabel di atas pendapatan petani ikan paling banyak
berada pada angka Rp1.000.000 - Rp5.187.499 setiap satu kali panen atau per tiga bulan
dengan jumlah petani sebanyak 28 orang atau 39,44 persen.
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Tabel 1. Pendapatan Petani Ikan Nila di Kecamatan Rakit

Pendapatan Jumlah Persentase
(Rupiah per Tiga Bulan) (Orang) (%)

1.000.000 - 5.187.499 28 39,44
5.187.500 - 9.374.999 21 29,58
9.375.000 - 13.562.499 4 5,63
13.562.500 - 17.749.999 4 5,63
17.750.000 - 21.937.499 5 7,04
21.937.500 - 26124999 5 7,04
26.125.000 - 30.312.499 3 4,23
30.312.500 - 34.500.000 1 1,41
Total 71 100,00

Sumber: Data primer (diolah), 2022

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel luas kolam, benih, pakan, dan

keikutsertaan dalam kelompok budidaya perikanan terhadap pendapatan petani ikan nila di
Kecamatan Rakit, Kabupaten Banjarnegara, digunakan analisis regresi linear berganda,
dengan model hasil sebagai berikut:

a.

InPND = 2,3050 + 0,1752InLK + 0,1303InBB + 0,7161InBP — 0,0004Dgp + u; .... (2)

Tabel 2. Hasil Estimasi Model

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.

C 2.305035 0.569523  4.047305 0.0001
LnLK 0.175172 0.065573  2.671417 0.0095
LnBB 0.130304 0.054881  2.374299 0.0205
LnBP 0.716053 0.057287  12.49933 0
DKP -0.000407 0.061279  -0.006638 0.9947
R-squared 0.912818 Mean dependent var  15.760620
Adjusted R-

squared 0.907534 S.D. dependent var  0.819556
S.E. of regression 0.249212 Akaike info criterion ~ 0.126791
Sum squared resid 4.099024 Schwarz criterion ~ 0.286135
Log likelihood 0.498913 Hannan-Quinn criter. ~ 0.190157
F-statistic 172.759800 Durbin-Watson stat ~ 1.668297
Prob(F-statistic) 0

Uiji koefisien determinasi (R?)

Hasil uji koefisien determinasi dalam model regresi ini adalah sebesar 0,9075. Angka ini
menerangkan bahwa faktor luas kolam, benih, pakan, dan keikutsertaan dalam kelompok
perikanan mampu menjelaskan variasi pendapatan sebesar 90,8 persen kemudian sisanya
sebesar 9,2 persen dijelaskan oleh faktor lain di luar model, seperti iklim, kualitas air,
tenaga kerja, atau pendidikan.
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b. UjiF
Pg:ngambilan keputusan uji F adalah apabila nilai signifikansi F < 0,05 maka Ha diterima
atau semua variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Hasil uji F dari model regresi diketahui nilai Prob(F-statistic) sebesar
0,00 < 0,05, artinya luas kolam, benih, pakan, dan keikutsertaan dalam kelompok
perikanan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani ikan
nila di Kecamatan Rakit.

c. Uji parsial (t)
Uji parsial (t) bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari setiap variabel indenden secara
individu terhadap pendapat petani ikan nila. Setelah lolos dari uji asumsi klasik, maka
hasil analisis regresi linear berganda dan uji t adalah sebagai berikut:

1) Nilai koefisien variabel luas kolam (LK) sebesar 0,1752. Artinya, apabila luas kolam
yang dimiliki petani ikan nila naik sebesar 1 persen, maka jumlah pendapatan yang
diperoleh petani ikan nila akan naik sebesar 0,1752 persen dengan asumsi variabel
lain tetap. Kemudian dengan nilai probabilitas 0,0095 < 0,05 maka Hoditolak dan H;
diterima, artinya secara individu luas kolam berpengaruh secara signifikan
terhadap pendapatan.

2) Nilai koefisien variabel benih (BB) sebesar 0,1303. Artinya, apabila jumlah benih
yang ditebar petani ikan nila naik sebesar 1 persen, maka jumlah pendapatan yang
diperoleh petani ikan nila akan naik sebesar 0,1303 persen dengan asumsi variabel
lain tetap. Kemudian dengan nilai probabilitas 0,0205 < 0,05 maka Hoditolak dan H>
diterima, artinya secara individu benih berpengaruh secara signifikan terhadap
pendapatan.

3) Nilai koefisien variabel pakan (BP) sebesar 0,7161. Artinya, apabila jumlah pakan
yang ditebar petani ikan nila naik sebesar 1 persen, maka jumlah pendapatan yang
diperoleh petani ikan nila akan naik sebesar 0,7161 persen dengan asumsi variabel
lain tetap. Kemudian dengan nilai probabilitas 0,00 < 0,05 maka Ho ditolak dan Hs
diterima, artinya secara individu pakan berpengaruh secara signifikan terhadap
pendapatan.

4) Nilai koefisien variabel dummy keikutsertaan dalam kelompok budidaya perikanan
(Dkp) sebesar -0,0004 dengan nilai probabilitas 0,9947 > 0,05 maka Ho diterima dan
H, ditolak, artinya secara individu keikutsertaan dalam kelompok budidaya
perikanan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan.

2. Pengaruh Luas Kolam terhadap Pendapatan Petani Ikan Nila di Kecamatan Rakit

Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa luas kolam memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani ikan nila di Kecamatan Rakit.
Semakin besar luas kolam akan menghasilkan semakin banyak produksi ikan dan pendapatan
petani ikan nila. Keadaan di lapangan menunjukkan dua jenis petani, yaitu petani yang telah
menyesuaikan luas kolam dengan jumlah benih yang ditebar yaitu 5-7 ekor benih untuk 1 m2
kolam dan petani yang tidak memperhatikan ukuran kolam untuk budidaya. Dari ke dua jenis
ini, mayoritas petani telah menggunakan kolam sesuai dengan banyak benih yang ditebar.
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3. Pengaruh Benih terhadap Pendapatan Petani Ikan Nila di Kecamatan Rakit

Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa benih memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan petani ikan nila di Kecamatan Rakit. Semakin
banyak kuantitas dan harga benih yang ditebar akan semakin banyak pula pendapatan petani
ikan nila di Kecamatan Rakit. Seperti halnya luas kolam yang telah dijelaskan sebelumnya,
benih sangat terkait dengan luas kolam. Mayoritas petani telah menebarkan banyak benih
yang sesuai SOP yaitu 5-7 ekor/m2 ke kolam dengan luas yang memadai, sehingga
perkembangan ikan nila dan hasil produksi lebih maksimal.

4. Pengaruh Pakan terhadap Pendapatan Petani Ikan Nila di Kecamatan Rakit

Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa pakan memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan petani ikan nila di Kecamatan Rakit. Setiap
meningkatnya jumlah pakan yang diberikan akan membuat pendapatan petani ikan
bertambah. Berdasarkan hasil penelitian secara langsung, jumlah pakan sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan bobot ikan. Petani secara rutin memberikan pakan sebanyak 2-3 kali
per hari sesuai dengan SOP Pembesaran Ikan Nila. Jenis pakan yang diberikan adalah pelet
dan pakan alami. Beberapa petani ikan nila menggunakan dua jenis pakan ini dengan
pertimbangan biaya pakan yang dikeluarkan. Persentase penggunaan pakan alami adalah 5-
20 persen dari total pakan yang digunakan.

5. Pengaruh Keikutsertaan dalam Kelompok Perikanan terhadap Pendapatan Petani Ikan Nila

di Kecamatan Rakit

Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa keikutsertaan petani dalam
kelompok budidaya perikanan tidak berpengaruh positif dan signifikan. Petani merasa
keikutsertaannya terhadap kelompok perikanan tidak memberikan manfaat yang signifikan.
Hal ini disebabkan karena peran kelompok perikanan yang belum optimal, dimana kelompok
perikanan hanya akan aktif melakukan kegiatan apabila akan mendapatkan bantuan atau
subsidi dari pemerintah.

KESIMPULAN

Sesuai dengan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:
1. Secara individu, pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu:

a. Luas kolam berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani ikan nila,
sehingga penambahan luas kolam akan membuat pendapatan petani ikan nila di
Kecamatan Rakit meningkat.

b. Benih berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani ikan nila, sehingga
penambahan jumlah benih yang ditebar akan membuat pendapatan petani ikan nila di
Kecamatan Rakit meningkat.

c. Pakan masing-masing secara individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan petani ikan nila, sehingga setiap penambahan penggunaan pakan akan
membuat pendapatan petani ikan nila di Kecamatan Rakit meningkat.

d. Keikutsertaan dalam kelompok budidaya perikanan tidak berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan petani ikan nila, yang disebabkan karena kurang optimalnya pelaksaan dari
peran kelompok perikanan itu sendiri.
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2. Secara bersama-sama faktor kolam, benih, pakan, dan keikutsertaan dalam kelompok
budidaya perikanan memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan petani ikan nila di
Kecamatan Rakit.

3. Variabel pakan adalah variabel yang memiliki pengaruh paling besar terhadap pendapatan
petani ikan nila di Kecamatan Rakit. Setiap perubahan penambahan atau pengurangan
penggunaan pakan akan memberikan pengaruh paling besar terhadap perubahan pendapatan
petani ikan nila di Kecamatan Rakit.

4. Penelitian ini masih sangat terbatas hanya pada variabel independen luas kolam, benih, pakan,
dan keikutsertaan terhadap kelompok budidaya perikanan. Diharapkan pada penelitian
sejenis selanjutnya peneliti lain dapat memasukkan varibael-variabel lain yang dapat
memengaruhi pendapatan petani ikan.

5. Bagi petani diharapkan mampu memenuhi kebutuhan produksi dan pemanfaatan sarana
promosi melalui sosial media agar pemasaran dan hasil yang diperoleh maksimal. Kemudian
kelompok perikanan sebagai wadah berkumpul atau diskusi petani diharapkan setiap
anggotanya dapat melakukan peran dengan optimal agar hasil yang diperoleh maksimal. Hal
ini dapat dilakukan dengan kerjasama dengan berbagai pihak, seperti kelompok perikanan
lain yang lebih berkembang, pemerintah dalam hal ini sebagai penyuluh perikanan, dan
lembaga lain seperti akademisi di bidang perikanan. Bagi pemerintah sebagai pemangku
kebijakan diharapkan dapat selalu memonitor setiap bantuan modal atau sarana prasana agar
dimanfaatkan dengan baik. Subsidi modal, benih, ataupun pakan akan sangat membantu
pemaksimalan hasil budidaya perikanan.
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